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PENDAHULUAN

Abstrak: Mata kuliah produksi audio pembelajaran merupakan salah satu mata
kuliah MBKM yang mengharuskan mahasiswa menghasilkan produk berupa
media audio pembelajaran yang nantinya akan digunakan dalam pembelajaran,
pelatihan maupun diperdengarkan dalam siaran Radio Pendidikan Mandalika.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan suatu produk berupa
audio pembelajaran sebagai salah satu mata Kuliah MBKM di Prodi Bimbingan
Konseling. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan
pengembangan dengan model pengembangan 4D, yang terdiri dari define,
design, develop dan disseminate. Perolehan data dalam menghitung validitas
media audio pembalajaran diperlukan beberapa validator yang merupakan
pakar ahli media dan ahli materi pembelajaran. Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan angket validasi materi dan validasi
media. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di kelas Bimbingan Konseling
Semester 5 A terdapat 15 kelompok mahasiswa yang melakukan
pengembangan media audio pembelajaran, dimana media audio pembelajaran
yang dikembangkan berhubungan dengan materi Bimbingan Konseling di
sekolah. Prosentase hasil validasi ahli materi menunjukkan kelompok
mahasiswa yang memperoleh kriteria “sangat layak” sebesar 47% dan 53%
dengan kriteria “layak”. Sementara itu penilaian dari ahli media, sebesar 33%
dengan kriteria “sangat layak” dan 67% dengan kriteria “layak”. Hal ini berarti
bahwa media audio pembelajaran yang dikembangkan oleh mahasiswa
Bimbingan Konseling telah dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas,
pelatihan, maupun diperdengarkan dalam siaran radio Pendidikan Mandalika.
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kampus.

Perguruan tinggi wajib memberikan

Hadirnya konsep pembelajaran Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM) pada jenjang
perguruan tinggi tentu saja memberikan
pengalaman baru bagi dunia pendidikan untuk
melaksanakan sesuai dengan tujuan dari MBKM
itu sendiri. Adapun tujuan MBKM adalah untuk
meningkatkan komptensi lulusan, baik soft skills
maupun hard skills agar lebih siap dan relevan
dengan kebutuhan zaman, menyiapkan lulusan
sebagai pemimpin masa depan bangsa yang
unggul dan berkepribadian. (Fuadi, 2021).
Program MBKM memberikan banyak ruang bagi
mahasiswa dalam  mengembangkan ilmu
pengetahuannya secara lebih flaksibel di
perguruan tinggi. Mahasiswa tidak hanya dapat
mengembangkan ilmu pengetahuannya di dalam
kelas, melainkan dapat pula memperoleh
berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan
sesuai kompetensinya, melalui program-program
yang dikembangkan oleh mitra yang ada di luar
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hak bagi mahasiswa untuk secara sukarela, jadi
mahasiswa boleh mengambil ataupun tidak sks di
luar kampusnya sebanyak dua semester atau
setara dengan 40 sks. Ditambah, mahasiswa juga
dapat mengambil sks di prodi lain di dalam
kampusnya sebanyak satu semester dari total
semester yang harus ditempuh. (Maulana, Bahar,
Nuraeni, Ismah, & Rosiyanti, 2022).

Universitas Pendidikan Mandalika juga
telah memulai untuk melaksanakan program
MBKM ini dengan semaksimal mungkin. Tiap
prodi khususnya di Fakultas Ilmu Pendidikan dan
Psikologi (FIPP) berusaha untuk mempersiapkan
berbagai keperluan terkait MBKM seperti : (a)
menyusun atau menyesuaikan kurikulum dengan
model implementasi kampus merdeka, (b)
memfasilitasi mahasiswa yang akan mengambil
pembelajaran lintas prodi dalam PT, (c)
menawarkan mata kuliah yang bisa diambil oleh
mahasiswa di luar prodi dan luar PT beserta
persyaratannya, (d) melakukan ekuvalensi mata
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kuliah dengan kegiatan pembelajaran luar prodi
dan luar PT, dan (e) jika ada mata kuliah/SKS
yang belum terpenuhi dari kegiatan pembelajaran
luar prodi dan luar PT disiapkan alternatif mata
kuliah daring.

Salah satu mata kuliah yang masuk
dalam Program MBKM di Prodi Teknologi
Pendidikan adalah Mata Kulian Produksi Audio
Pembelajaran. Mata Kuliah ini dapat diambil oleh
mahasiswa-mahasiswa dari prodi lain seperti
Prodi Bimbingan dan Konseling, Prodi
Pendidikan Luar Sekolah, dan Prodi Administrasi
Pendidikan. Mata Kuliah Produksi Audio
Pembelajaran merupakan mata kuliah yang
mempelajari mengenai definisi, sejarah, prinsip,
dan metodologi pengembangan serta langkah-
langkah dalam mengembangan audio
pembelajaran. Proses pembelajaran mata kuliah
ini banyak berpusat pada mahasiswa dengan
melakukan sejumlah kegiatan dan praktek dalam
siaran radio maupun mengembangkan media
audio pembelajaran. Hasil akhir dari mata kuliah
ini yaitu mahasiswa dapat menghasilkan produk
berupa audio pembelajaran yang siap untuk
diimplementasikan dalam pembelajaran,
pelatihan, maupun diperdengarkan dalam siaran
radio Pendidikan Mandalika.

Penggunaan media  pembelajaran
sangatlah diperlukan dalam proses pembelajaran,
olen sebab itu, calon-calon guru sebaiknya
mempunyai pengalaman dalam mengembangkan
berbagai media pembelajaran. Salah satu cara
untuk membantu guru dalam meningkankan
kualitas pembelajaran adalah dengan
penggunaan media pembelajaran yang baik
(Mauliddia, Nisa, & Jiwandono, 2022).
Penggunaan media menjadi penting karena
kedudukan media strategis untuk keberhasilan
pembelajaran yang dapat membangkitkan minat,
motivasi belajar dan meningkatkan pemahaman
peserta didik serta dapat membantu proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Sevtia, Taufik, & Doyan, 2022).
Penggunaan media dapat membuat pembelajaran
menjadi lebih bermakna (meaningfull learning)
(Adini, Hasanah, & Oktaviyanti, 2022).

Sebelum media audio pembelajaran yang
dikembangkan mahasiswa Bimbingan Konseling
dinyatakan layak untuk digunakan, tentu saja
perlu melalui tahap validasi baik dari ahli media
maupun ahli materi. Sebagaimana pendapat yang
menyatakan bahwa untuk memperoleh media
pembelajaran yang berkualitas, akurat dan sesuai,
maka perlu dilakukan beberapa tahapan
pengujian mulai dari validasi konten media
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sampai dengan uji coba media yang
dikembangkan (Sugiharni, 2018). Dengan
menguji tingkat kevalidan media pembelajaran,
dapat diketahui tingkat kepercayaan dan
kelayakan media pembelajaran apakah layak
digunakan dalam pembelajaran ataukan tidak.
Data penelitian dapat diperoleh dari respon ahli
atau pakar media pembelajaran dan pakar materi
pembelajaran yang diukur melalui beberapa
aspek/indicator media. (Astuti & Baysha, 2022)

Penelitian  ini  difokuskan  untuk
mengukur validasi media audio pembelajaran
yang telah dikembangkan oleh mahasiswa pada
Prodi Bimbingan dan Konseling Universitas
Pendidikan Mandalika. Validasi media audio
pembelajaran ini bertujuan untuk mengetahui
kelayakan media audio pembelajaran yang
dikembangkan oleh mahasiswa Prodi Bimbingan
dan Konseling pada semester 5 Kelas A. Media
audio pembelajaran yang dinyatakan layak
selanjutnya dapat digunakan sebagai media
pembelajaran di kelas maupun disiarkan pada
Program Edukasi Radio Pendidikan Mandalika.

METODE

Penelitian ini merupakan bagian dari
penelitian pengembangan dengan pendekatan
penelitian  4-D. Penelitian  pengembangan
biasanya digunakan untuk mengembangkan dan
memvalidasi program, proses, maupun produk
yang dihasilkan pada bidang pendidikan (Putri,
Ayu, & Fauzi, 2020). Jenis penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan suatu media yang
bersifat valid dan praktis (Andani, M, Yuliani,
Azizah, & Jennah, 2021). Langkah-langkah
penelitian 4-D yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan langkah-langkah penelitian 4-
D Thiargarajan (1974), yang terdiri dari define,

design, development, dan dessimination
(Suprapto, Apriandi, & Pamungkas, 2019).
Penelitian ini hanya dibatasi pada tahap

development dimana peneliti melakukan uji
kelayakan terhadap media audio pembelajaran
yang telah dikembangkan oleh mahasiswa Prodi
Bimbingan Konseling pada Mata Kuliah
Produksi Audio Pembelajaran.

Uji  validitas  digunakan  untuk
mendapatkan tingkat kevalidan dan kesahihan
suatu instrumen atau untuk menguji ketepatan
antara data pada objek yang sesungguhnya terjadi
dan data yang peneliti kumpulkan (Astuti &
Baysha, 2022). Perolehan data dalam
menghitung validitas media audio pembalajaran
diperlukan beberapa validator yang merupakan
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pakar ahli media dan ahli materi pembelajaran.
Hasil validasi dapat berupa komentar dan saran
yang dapat digunakan sebagai acuan dalam
merevisi  untuk  menghasilkan  perangkat
pembelajaran yang diinginkan (Fatmawati,
Wahyudi, & Harjono, 2022). Instrument yang
digunakan  dalam  penelitian ini  yaitu
menggunakan angket validasi materi dan validasi
media dengan ketentuan skor penilaian sebagai
berikut.

Tabel 1. Tabel Skor Penilaian

Skor Kategori Keterangan
5 Sangat baik Tidak perlu revisi
4 Baik Tidak perlu revisi
3 Cukup Baik Perlu revisi kecil
2 Kurang Baik Perlu revisi Besar
1 Tidak Baik Perlu revisi Besar
_f
P =7 X 100%
Keterangan:

P= Angka persentase (persentase respon)

F= Frekuensi yang sedang dicapai presentasenya/
skor jawaban kevalidan

N Number of Cases (jumlah frekuensi/
banyaknya individu)

Selanjutnya data yang
disesuaikan dengan menggunakan
penialain sebagai berikut:

diperoleh
kriteria

Tabel 2. Kriteria Validasi Media

Rentang Presentase Kriteria
81-100 Sangat layak
6180 Layak
41 -60 Cukup Layak
21-40 Kurang Layak
0-20 Tidak Layak

(Arikunto, 2010)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
uji validasi terhadap media audio pembelajaran
yang dikembangkan oleh mahasiswa Prodi
Bimbingan Konseling Semester 5 A Universitas
Pendidikan Mandalika pada Mata Kuliah
Produksi Audio Pembelajaran. Media Audio
Pembelajaran yang dikembangkan telah melalui
beberapa tahapan anatara lain; 1) tahap define
yang mana dalam proses produksi media audio
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pembelajaran sama dengan tahap pra poduksi
mencakup telaah kurikulum dan penulisan
naskah; 2) tahap design dan develop dimana
dalam proses produksi media audio pembelajaran
sama dengan tahapan produksi. Produksi media
audio ini diawali dengan diterimanya naskah oleh
team produksi. Setelah itu dilakukan langkah-
langkah produksi, yaitu: pembentukan tim
produksi, rembug naskah (script conference),
Pemilihan pemain (casting), latihan Kkering,
rekaman (recording), editing dan mixing,
preview, pembuatan master (mastering). Pada
tahap develop atau produksi ini juga berisi
kegiatan pengembangan dan menguji validitas
desain, serta revisi desain sebelum melangkah
pada pembuatan master (mastering). Untuk lebih
jelasnya proses pengembangan media audio
pembelajaran dapat dilihat pada gambar berikut.

PEMEBENTUKAN TIM
PRODUKSI

¢

[ TELAAH KURIKULUM |

| REMBUG NASKAH

[ PEMULISAM MASHAH |

¥

| PEMILIHAN PEMAIMN

¥

[ LATIHAMN KERING

¥

[ REKAMAN

| EDITING DAN MIXING

¥

[ PREVIEW

¢

| MASTERING

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Media Audio
Pembelajaran (Raharjo, 2009)

Media yang dikembangkan oleh
mahasiswa Prodi Bimbingan dan Konseling
dalam penelitian ini adalah media audio
pembelajaran. Media audio pembelajaran yang
telah dikembangkan selanjutnya perlu melalui
tahap validasi media baik oleh ahli materi
maupun ahli media guna mengetahui kelayakan
dari media tersebut. Beberapa kriteria dalam
validasi oleh ahli materi maupun ahli media
ditampilkan dalam table berikut.
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Tabel 3. Kriteria Validasai oleh Ahli Materi

No Indicator Kriteria Rata2 Kategori
Skor
1 Pembelajaran 1. Materi sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) 5 Sangat Baik
2. Materi sesuai dengan Kompetensi dasar (KD) 5 Sangat Baik
3. Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 5 Sangat Baik
4. Media audio pembelajaran sesuai dengan tingkat 4 Baik
perkembangan kognitif siswa
5. Media audio pembelajaran sesuai dengan 4 Baik
karakteristik siswa
6. Media audio pembelajaran mudah digunakan dalam 4 Baik
pembelajaran
7. Topic pembelajaran disajikan dengan jelas 4 Baik
8. Media audio pembelajaran dapat menstimulasi 4 Baik
siswa dalam pembelajaran
2 Materi 9. Muatan materi yang disajikan lengkap 4 Baik
10.  Muatan materi yang disajikan jelas 3 Cukup Baik
11.  Media audio pembelajaran memudahkan siswa 4 Baik
dalam memahami konsep pembelajaran
12.  Materi yang disampaikan dalam media audio 5 Sangat Baik
pembelajaran mudah dipahami
13.  Alur materi disampaikan dengan jelas 3 Cukup Baik
14.  Penggunaan bahasa disajikan dengan jelas 3 Cukup Baik
15.  Penggunaan dialog dalam media disampaikan 3 Cukup Baik
dengan jelas dan menarik
16.  Kejelasan intonasi suara media audio pembelajaran 3 Cukup Baik
17.  Pemilihan kata/ kalimat dengan bahasa yang mudah 4 Baik
dipahami
Tabel 4. Kriteria Validasi oleh Ahli Media
No Indicator Kriteria Rata2 Kategori
Skor
1 Penyajian 1. llustrasi/deskripsi awal audio disampaikan dengan 4 Baik
Audio jelas
2. llustrasi/deskripsi awal audio disampaikan dengan 4 Baik
menarik
3. Pemilihan ilustrasi/deskripsi disesuaikan dengan 4 Baik
materi pembelajaran
4. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 4 Baik
5. Ketepatan informasi yang disampiakan melalui 4 Baik
media audio pembelajaran
6. Kualitas teknis media audio yang dibuat baik 4 Baik
7. Kejelasan intonasi suara media audio pembelajaran 4 Baik
8. Media audio pembelajaran dapat merangsang daya 4 Baik
imajinasi siswa dalam memahami materi
pembelajaran
9. Kejelasan pesan yang disampaikan melalui media 4 Baik
audio pembelajaran
10. Lompatan suara yang dihasilkan tepat 4 Baik
11. Editing audio baik 4 Baik
12. Pemilihan kata/kalimat yang disajikan dalam media 4 Baik
audio menggunakan bahasa yang mudah dipahami
13. Penggunaan backsound yang tepat 4 Baik
14. Penggunaan suara-suara ilustrasi yang tepat 4 Baik
2 Pembelajaran 15. Media audio pembelajaran sesuai dengan tingkat 5 Sangat Baik
perkembangan kognitif siswa
16. Media audio pembelajaran dapat meningkatkan 4 Baik

partisipasi siswa dalam pembelajaran
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No Indicator

Kriteria

Rata2

Skor Kategori

17. Media audio pembelajaran dapat meningkatkan 4

Baik

motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran

Berdasarkan kriteria validasi, baik dari ahli materi maupun ahli media, diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 5. Validasi Oleh Ahli Materi

M}:\ﬂgspigvlf/a Judul Media Audio Pembelajaran Vlag?:rsil (';?)“ Kriteria
1 Kecemasan Sosial pada Remaja 78 Layak
2 Pola Asuh Anak 79 Layak
3 Bahaya Miras 84 Sangat Layak
4 Pergaulan Bebas 81 Sangat Layak
5 Pergaulan Bebas di Kalangan Remaja 79 Layak
6 Bullying 82 Sangat Layak
7 Pencegahan Pernikahan Dini 84 Sangat Layak
8 Manajemen Emosi dalam Diri Sendiri 84 Sangat Layak
9 Darurat Kesehatan Mental di Kalangan Remaja 84 Sangat Layak
10 Broken Home 79 Layak
11 Peran BK di Sekolah 80 Layak
12 Bahaya Merokok 79 Layak
13 Stres 81 Sangat Layak
14 Minat dan Bakat 79 Layak
15 Mengenl BK di Sekolah 78 Layak
Table 6. Validasai oleh Ahli Media
Mﬁehlgfi:vlf/a Judul Media Audio Pembelajaran V&'éz?:(&r;“ Kriteria
1 Kecemasan Sosial pada Remaja 74 Layak
2 Pola Asuh Anak 75 Layak
3 Bahaya Miras 75 Layak
4 Pergaulan Bebas 81 Sangat Layak
5 Pergaulan Bebas di Kalangan Remaja 73 Layak
6 Bullying 81 Sangat Layak
7 Pencegahan Pernikahan Dini 81 Sangat Layak
8 Manajemen Emosi dalam Diri Sendiri 81 Sangat Layak
9 Darurat Kesehatan Mental di Kalangan Remaja 81 Sangat Layak
10 Broken Home 74 Layak
11 Peran BK di Sekolah 80 Layak
12 Bahaya Merokok 80 Layak
13 Stres 80 Layak
14 Minat dan Bakat 74 Layak
15 Mengenl BK di Sekolah 73 Layak
Pembahasan Berdasarkan data hasil validasi ahli di
atas, dapat dijelaskan bahwa di kelas Bimbingan
Penelitian ini merupakan penelitian Konseling Semester 5 A terdapat 15 kelompok
pengembangan  berbasis  proyek, dimana mahasiswa yang melakukan pengembangan

pengembangan yang dilakukan yaitu berupa
pengembangan media berupa media audio
pembelajaran Bimbingan Konseling. Metode
penelitian ~ pengembangan digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu yang selanjutnya
diuji keefektifan produk tersebut (Azizah,
Rohmat, Sutrio, & Susilawati, 2022).
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media audio pembelajaran, dimana media audio
pembelajaran yang dikembangkan berhubungan
dengan materi BK di sekolah. Ada 15 tema/topic
media audio pembelajaran yang dikembangkan.
Hasil validasi ahli materi menunjukkan
kelompok mahasiswa yang memperoleh kriteria
“sangat layak” untuk media audio pembelajaran
yang dikembangkan anatara lain yaitu kelompok
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dengan judul bahaya miras (84%0, pergaulan
bebas (81%), bullying (82%), pencegahan
pernikahan dini (84%), Manajemen emosi dalam
diri sendiri (84%), Darurat Kesehatan Mental di
Kalangan Remaja (84%), dan stress (81%).
Kelompok mahasiswa yang memperoleh kriteria
“layak” pada validasi oleh ahli materi antara lain
yaitu kelompok dengan judul Kecemasan Sosial
pada Remaja (78%), Pola Asuh Anak (79%),
Pergaulan Bebas di Kalangan Remaja (79%),
Broken Home 79%), Peran BK di Sekolah
(80%), Bahaya Merokok (79%), Minat dan Bakat
(79%) dan Mengenl BK di Sekolah (78%).
Sementara itu, untuk validasi oleh ahli
media, diperoleh hasil dengan kriteria sangat
layak yaitu media audio pembelajaran yang
dikembangkan oleh mahasiswa BK dengan judul
Pergaulan Bebas (81%), Bullying (81%),
Pencegahan Pernikahan Dini (81%), Manajemen
Emosi dalam Diri Sendiri (81%), dan Darurat
Kesehatan Mental di Kalangan Remaja (81%).
Bila merujuk pada validasi ahli materi,
ada 2 indikator yang digunakan sebagai patokan
dalam mengukur kriteria media audio yaitu
indicator pembelajaran dan materi. Pada indicator
pembelajaran beberapa item yang memperoleh
skor dengan kategori sangat baik antara lain;
kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti (KI),
Kompetensi  dasar (KD) serta tujuan
pembelajaran. Dalam mengembangkan media
audio pembelajaran sangat penting untuk
memperhatikan ~ kesesuaian materi  dengan
kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar
penggunaan media pembelajaran sejalan dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Sebagaimana Arif Sadiman memberikan urutan
langkah-langkah yang harus diambil dalam
pengembangan program media, salah satunya
yaitu harus merumuskan tujuan pembelajaran
yang berorientasi pada siswa (Rusby, Hayati, &
Cahyadi, 2017). Indikator pembelajaran dengan
perolehan skor baik antara lain yaitu media audio
pembelajaran sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa, media audio
pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa,
media audio pembelajaran mudah digunakan
dalam  pembelajaran, topic  pembelajaran
disajikan dengan jelas, dan media audio
pembelajaran dapat menstimulasi siswa dalam
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penjelasan
yang menyatakan bahwa dalam pemilihan media
perlu mempertimbangkan sasaran program.
Maksudnya adalah media yang akan di gunakan
harus diliht kesesuainya dengan kemampun
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berfikir peserta didik baik dari segi. bahasa,
simbol-simbol yang digunakan, cara dan
kecepatan dan waktu penggunaanya (Susanti &
Zulfiana, 2023)

Media audio pembelajaran  yang
dikembangkan oleh mahasiswa bimbingan
konseling merupakan media pembelajaran
dengan tema dan topic tentang bimbingan
konseling di sekolah yang disajikan dengan
menggunakan media suara. Media ajar audio
adalah salah satu jenis bahan ajar noncetak yang
di dalamnya mengandung sistem yang
menggunakan sinyal audio secara langsung yang
dapat diperdengarkan oleh pendidik kepada
peserta didiknya guna membantu mereka dalam
menguasai kompetensi tertentu. (Widyaningrum,
2015). Penyampaian pesan media audio
disampaikan dalam bentul lambang-lambang
auditif, baik verbal maupun non-verbal (Susanti,
Indiatmoko, & Purnomo, 2019). Keterampilan
yang dapat dicapai dengan penggunaan media
audio meliputi: (a) Pemusatan perhatian dan
mempertahankan perhatian; (b) Mengikuti
pengarahan; (c) Melatih daya analisis; (d)
Menentukan arti dari konteks; (e) Memilah-
milah informasi atau gagasan yang relevan dan
informasi yang tidak relevan; (f) Merangkum,
mengemukakan kembali atau mengingat kembali
informasi (Mustika, 2015). Pemanfaatan media
audio dalam pembelajaran dapat meningkatkan
kegiatan belajar mengajar. Melalui media audio,
siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar
mengajar. Keaktifan itu disebabkan media audio
mengandung unsur kebaruan dalam
pembelajaran (Wicaksono, 2017). Diharapkan
dengan adanya media audio pembelajaran
mengenai berbagai materi Bimbingan Konseling
dapat memperbanyak variasi media yang dapat
dimanfaatkan oleh guru dalam menyampikan
informasi atau pembelajaran kepada peserta
didik, sehingga peserta didik dapat lebih mudah
menerima pembelajaran di kelas.

KESIMPULAN
Penelitian ini  merupakan penelitian
pengembangan dimana media yang

dikembangkan yaitu media audio pembelajaran.
Media audio dikembangkan oleh 15 kelompok
mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling dengan
mengangkat tema dan topic mengenai materi
bimbingan konseling di sekolah. Tema yang
dipilih antara lain Kecemasan Sosial pada
Remaja, Pola Asuh Anak, Bahaya Miras,
Pergaulan Bebas, Pergaulan Bebas di Kalangan
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Remaja, Bullying, Pencegahan Pernikahan Dini,
Manajemen Emosi dalam Diri Sendiri, Darurat
Kesehatan Mental di Kalangan Remaja, Broken
Home, Peran BK di Sekolah, Bahaya Merokok,
Stres, serta Minat dan Bakat.

Hasil penelitian ini yaitu validasi ahli
materi menunjukkan kelompok mahasiswa yang
memperoleh kriteria “sangat layak™ sebesar 47%
dan 53% dengan kriteria “layak”. Sementara itu
penilaian dari ahli media, sebesar 33% dengan
kriteria “sangat layak” dan 67% dengan kriteria
“layak”. Hal ini berarti bahwa media audio
pembelajaran  yang  dikembangkan oleh
mahasiswa Bimbingan Konseling telah dapat
digunakan dalam pembelajaran di kelas,
pelatihan, maupun diperdengarkan dalam siaran
radio Pendidikan Mandalika.
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Penyusunan artikel ini dapat terselesaikan
karena bantuan dan bimbingan dari berbagai
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